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Yogyakarta,  31 Desember 2014

Badan Penjaminan Mutu

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

I. HASIL AUDIT MUTU INTERNAL

II. HASIL AUDIT MUTU EKSTERNAL ISO 9001:2008

III. EVALUASI UMPAN BALIK PELANGGAN

IV. EVALUASI KINERJA PROSES/UNIT, PENCAPAIAN 

SASARAN, RENCANA, DAN STANDAR MUTU

V. PENANGANAN TINDAKAN PENCEGAHAN DAN 

KOREKSI

VI. TINDAK LANJUT RTM SPMU 2013 

VII. PERUBAHAN YANG DAPAT MEMPENGARUHI SPM

VIII. REKOMENDASI UNTUK PENINGKATAN 

PERBAIKAN 

Aktivitas
SPMI

Merencanakan

Melaksanakan

Mengendalikan

Mengembangkan

Acuan
SPMI

Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

Standar Pendidikan
Perguruan Tinggi

AMI 

Kinerja Akademik

(AMI KA)  62  unit

- Fakultas (8)

- Pasca (12+12)

- Program Sarjana (22)

- Program Diploma (4+4)

AMI 

Kinerja Unit

(AMI KU)  141

- Rektorat (4)

- Badan (5)

- Direktorat (10) 

- Laboratorium (84)

- Pusat Studi (5)

- Divisi (33)

AMI KA

• Borang Akreditasi Program

• Borang Akreditasi Fakultas

AMI KU
• Standar Kinerja UII
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RUANG LINGKUP AMI KA

• Standar 1: Wewenang dan Tanggungjawab

• Standar 2: Sasaran Mutu Unit

• Standar 3: Program Kerja Unit

• Standar 4: Prosedur Kerja dan Instruksi Kerja

• Standar 5: Pengendalian DDM

• Standar 6: Evaluasi Kedisiplinan

• Standar 7: Pengendalian Keluhan

RUANG LINGKUP AMI KU

•Strategi dalam
menjalankan tugas
sebagai pimpinan publik

•Kebijakan terkait
dengan Sasaran Mutu

Rektor

•Kebijakan terkait dengan
pemanfaatan hasil
penelitian, dan peran
pusat studi untuk
peningkatan kualitas
pembelajaran

•Pengelolaan MKU

Wakil
Rektor 1
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•Strategi terkait dengan
pengelolaan organisasi, 
sarana dan prasarana

•Prinsip transparansi
dalam sistem
pengelolaan SDM 
(rekrutmen, penempatan, 
pembinaan, dan
remunerasi)

Wakil

Rektor 2

•Strategi untuk
peningkatan partisipasi
mahasiswa berkompetisi
di bidang karya ilmiah
tingkat nasional dan
internasional

•Pengelolaan alumni 
•Strategi peningkatan

kualitas media dan
pelaksana dakwah

Wakil
Rektor 3

BP
•Evaluasi SM Unit

BPA

•Evalusi Program 
Pengembangan

BPM
•Evaluasi SPM UII 

BSI

• Evaluasi SM Unit

• Evaluasi Program 
Pengembangan

BEH

• Evaluasi SM Unit & 
program pengembangan

• Kelengkapan PK sesuai WT
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• Pelaksanaan & evaluasi WT

• Kejelasan,  sosialisai, & evaluasi SMU

• Evaluasi pencapaian program kerja

• Kejelasan PK-IK 

• Pengelolaan dokumen, & keluhan

DSP

• Kejelasan SMU

• Evaluasi program unit & kinerja staf

• Pengelolaan dokumen & keluhan
DPBMKM

• Evaluasi program kerja

• Kejelasan, sosialisasi & evaluasi PK DPKA

DOSDM

DPPAI

DA

DHM

 Evaluasi program kerja

 Kesesuaian pengarsipan dokumen

 Kejelasan & evaluasi capaian SM Unit

 Pengelolaan dokumen & keluhan

 Evaluasi program kerja

 Pengarsipan dokumen

 Evaluasi program kerja

 Kelengkapan & evaluasi PK
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BPM

Temuan:

Agenda RTMU/RTMF belum
menunjukkan kesesuaian

dengan sejumlah agenda yang 
harus dibahas sesuai

persyaratan SMM ISO 9001:2008 

Tindakan Pencegahan:

Membuat format standar
Rincian Pokok Bahasan Agenda 

Rapat (lampiran undangan) 
untuk RTM SPM hasil AMI 

DPBM
KM

Temuan:

Tidak ditemukan penetapan
sasaran mutu 2014 dan metoda
monitoring dan pengukurannya

Tindakan Pencegahan:

DPBMKM UII akan mengacu
kepada pedoman dan standar

dari BPM UII dalam setiap
aktivitas penyusunan dokumen

mutu

Direktorat
Perpusta-

kaan

Temuan:

Tidak terpantaunya efektifitas
pelayanan perpustakaan dengan

tidak tersedianya bukti
pengukuran kepuasan

pengunjung perpustakaan

Tindakan Pencegahan:

Kegiatan pengukuran kepuasan
pengunjung perpustakaan
dimasukkan dalam RKAT 
Direktorat Perpustakaan
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DPKA

Temuan:

Tidak terpantaunya mutu
kompetensi alumni dengan tidak
tersedianya pengukuran kepuasan

user terhadap alumni 

Tindakan Pencegahan:

Kegiatan pengukuran kepuasan
user dimasukkan sebagai aktivitas

dalam program pengembangan
Direktorat Kerjasama dan Alumni 

(pada saat revisi RKAT)

DPPAI

Temuan:

Tidak efektifnya continual 
improvement yang dilakukan dengan
tidak tersedianya investigasi analisa

penyebab serta action plan yang 
ditetapkan dari ketidaktercapaian

sasaran mutu DPPAI

Tindakan Pencegahan:

Membuat formulir hasil pengukuran
sasaran mutu yang mencantumkan

analisis penyebab ketidaktercapaian
maupun ketercapaian suatu sasaran

mutu

FH  

& 

FPSB

Temuan:

(i) Belum dilakukan analisis penyebab
terhadap ketidaktercapaian sasaran mutu
(khususnya tentang NKD, dosen asing, & 

mahasiswa asing)

(ii)  Di FH terdapat pemberian nilai ujian yang 
belum sesuai dengan standar penilaian yang 

diatur dalam buku pedoman dosen

Tindakan Pencegahan:

(i)  Internalisasi Sasaran Mutu, dan
merealisasikan MoU dengan luar negeri dalam
hal lecturer exchange  dan mahasiswa asing

(ii) Mengusulkan kepada BSI untuk melakukan
update sistem sistem nilai



10



11

 Penanggungjawab di tingkat universitas yang 

tertera pada Peraturan Rektor UII Nomor: 

09/PR/REK/III/2011 belum semuanya

melakukan pengukuran Sasaran Mutu

Mayoritas Program Studi melakukan

pengukuran Sasaran Mutu tentang lulusan

berkarya dalam enam bulan pertama, ketika

akan reakreditasi

Acuan batas waktu yang digunakan untuk

menghitung tepat studi lulusan di tingkat

fakultas masih bervariasi

 Pengukuran Sasaran Mutu komponen NKD di

tingkat fakultas yang dilakukan sesuai

metode pengukuran, baru dilakukan oleh FH, 

FPSB, & FIAI, dengan kendala pada

pelaksanaan pengukuran komponen penilaian

teman sejawat dosen

 Pengukuran SM untuk komponen capaian

kompetensi ke-UII-an di tingkat fakultas

dilakukan belum sesuai metode pengukuran
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Status & 

Peringkat

Akreditasi

Terakreditasi

Unggul

(melampaui SN Dikti)

Baik Sekali

(melampaui SN Dikti)

Baik

(memenuhi SN Dikti) 

Tidak
terakreditasi

REGULASI EKSTERNAL:

 Permendikbud No. 87 Th 2014 (9 September)

tentang Akreditasi PS & PT

REGULASI EKSTERNAL:

 Permendikbud No. 49 Th 2014 (9 Juni)

tentang Standar Nasional Dikti
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1. Perlu evaluasi dan perbaikan Standar Mutu

(termasuk Sasaran Mutu) secara komprehensif

yang tangguh terhadap tantangan & perubahan

penjaminan mutu pendidikan tinggi di tingkat

nasional dan internasional

2. Perlu evaluasi dan perbaikan borang audit yang 

handal, terpercaya, dan mampu mengakomodasi

kepentingan internal dan eksternal UII, baik di

tingkat nasional maupun internasional

3. Perlu pembuatan SIM AMIKA & SIM AMIKU dengan

satu sumber data yang valid 

4. Perlu peningkatan jumlah, komitmen, dan

kompetensi Auditor berstandar internasional

5. Perlu peningkatan komitmen Auditee untuk

konsisten mengimplementasikan SPM

6. Perlu peningkatan pengelolaan dokumen

yang terpercaya dan berkesinambungan

7. Perlu strategi, kebijakan, dan program untuk

peningkatan capaian butir standar akreditasi

seperti pada tabel berikut

 Bapak/Ibu yang kami hormati, demikian penyajian
materi Rapat Tinjaun Manajemen Sistem Penjaminan
Mutu Universitas Islam Indonesia atau RTM SPMU.
Kami menyadari bahwa masih banyak peluang yang
dapat disepakati bersama untuk perbaikan kinerja
seluruh unit yang ada di institusi kita.

 Sesuai dengan salah satu fungsi dan peran
keberadaan BPM, untuk mengawal implementasi
sistem manajemen mutu agar hari esok lebih baik
daripada hari ini, maka dengan lapang dan senang
hati, seluruh jajaran di BPM siap berdiskusi dan
menerima pemikiran cemerlang dari Bapak/Ibu agar
implementasi Sistem Manajemen Mutu menjadi lebih
nyaman dan menyenangkan.

 Tak lupa seluruh jajaran di BPM menghaturkan

terima kasih yang tak terhingga kepada pimpinan

universitas, Bapak/Ibu Auditor, dan seluruh

Auditee, atas bantuan, kerjasama dan sinergi

yang diberikan.

 Akhirnya dengan segala kerendahan hati, seluruh

jajaran di BPM, mohon keikhlasan Bapak/Ibu

untuk dapat memaafkan semua khilaf selama

kita berinteraksi dalam seluruh rangkaian proses

Audit Mutu Internal tahun 2014.

 Billahi taufiq wal hidayah, wassalamu’alaikum

wr wb


